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BELUM ada satu bulan, Menteri

Lingkungan Hidup melakukan in-

speksi mendadak di Kota Yogyakarta

terkait pembiaran dalam penumpukan

sampah dan mempertanyakan penge-

lolaan sampah selama ini. Selain itu,

sudah lebih dari satu tahun Tempat

Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan di-

tutup secara permanen karena sudah

melebihi kapasitas sehingga mengaki-

batkan muncul pemberitaan terkait

Yogya darurat sampah.

Penutupan TPA ini menunjukkan ke-

sadaran masyarakat akan pengelolaan

sampah masih sangat minim dan dam-

pak yang terjadi yaitu adanya penum-

pukan sampah di banyak titik yang ada

di Yogyakarta dan dapat mengarah pa-

da pencemaran lingkungan. Selain itu,

kenyataan bahwa selama ini TPA men-

jadi tempat penumpukan sampah saja,

bukan menjadi tempat pengelolaan

sampah juga menunjukkan masih ku-

rangnya keseriusan berbagai pihak un-

tuk menyelesaikan permasalahan ini.

Dengan demikian, untuk dapat meng-

ubah perilaku dan pola pikir bagaimana

TPA tidak hanya menjadi tempat

penumpukan sampah, diperlukan ke-

sadaran dari semua masyarakat, pihak

swasta dan tentu peran besar wewe-

nang dari pemerintahan untuk meng-

galakan regulasi terkait Undang-

Undang Tentang Pengelolaan Sampah.

Ekonomi Sirkular

Salah satu cara sebagi respon isu

lingkungan yang ada yaitu terkait eko-

nomi sirkular. Ekonomi sirkular men-

jadi konsep yang bertentangan dengan

model ekonomi linier tradisional yang

memiliki prinsip ìambil, buat, buangî.

Ekonomi sirkular merupakan model

ekonomi dengan berfokus pada pe-

ngurangan limbah dan memanfaatkan

ulang sumber daya secara maksimal

dengan upaya untuk mempertahankan

nilai barang, memperbaiki dan meng-

ganti produk yang sudah ada dengan

cara yang lebih berkelanjutan. Dengan

demikian, prinsip dari ekonomi sirku-

lar ini tidak hanya fokus dalam penge-

lolaan sampah di tahap akhir, namun

dimulai dari proses produksi, distribusi

dan konsumsi barang. Dalam hal bis-

nis, konsep ini selain fokus pada penge-

lolaan limbah agar lebih memiliki nilai

tambah, tetapi juga bagaimana mem-

berikan inovasi dalam desain produk

serta pemanfaatan atau penggunaan

kembali sumber daya yang ada sehing-

ga secara langsung dapat berdampak

positif pada sosial, masyarakat dan

lingkungan.

Konsep dari ekonomi sirkular dapat

menjadi salah satu solusi yang memi-

liki dampak secara signifikan dan jang-

ka panjang terkait darurat sampah

yang ada di Yogyakarta. Hanya saja,

perlu kesadaran tinggi dari masyara-

kat terkait hal ini, serta perlu didu-

kung juga dengan perbaikan sistem

dan infrastruktur yang ada. Hal terse-

but menunjukkan pentingnya kolabo-

rasi dengan berbagai pihak khususnya

masyarakat, swasta dan pemerintah.

Ketika perilaku masyarakat sudah

berubah seperti melakukan pemilahan

sampah sesuai dengan kategori serta

berupaya dalam pengurangan sampah

dari aktivitas yang dilakukan, perlu

didukung juga dalam hal sistem penge-

lolaan sampah yang tidak hanya ber-

akhir di TPAsebagai kegiat-

an penumpukan sampah.

Peran Semua Pihak

Dengan mengimplemen-

tasikan konsep ekonomi sir-

kular dapat membantu da-

lam krisis pengelolaan sam-

pah di Yogyakarta. Berba-

gai cara yang dapat dilaku-

kan untuk implementasi

ekonomi sirkular ini seperti,

melibatkan masyarakat

dalam melakukan pemila-

han limbah rumah tangga

berdasarkan jenis sampah-

nya organik, anorganik, dan

residu. Peran pemerintah

dalam penerapan sistem

daur ulang khususnya un-

tuk sampah anorganik dan

residu. Peran swasta untuk

dapat menyuntik dana pada Tempat

Pengolahan Sampah (TPS) yang mene-

rapkan prinsip 3R (reduce, reuse, recy-

cle) sebagai cara dalam mengurangi

jumlah sampah yang dibawa pada

TPA.

Selain itu, selesainya kontestasi

Pilkada juga dapat menjadi ajang pem-

buktian pada pemimpin yang terpilih

untuk dapat secara serius menyele-

saikan krisis pengelolaan sampah di

Yogyakarta ini. Bagaimana mereka

yang terpilih dapat membuat kebi-

jakan dan mengimplementasikan prin-

sip ekonomi sirkular dan secara khu-

sus membangun kemitraan dengan pi-

hak swasta untuk dapat menciptakan

model pengelolaan sampah yang lebih

berkelanjutan. Dengan demikian, ti-

dak hanya menyelesaikan permasalah-

an sampah, tetapi juga menciptakan

peluang ekonomi baru. Setelah kontes-

tasi Pilkada selesai, momentum ini da-

pat dimanfaatkan oleh pemimpin yang

terpilih untuk menunjukkan komit-

men nyata dalam menyelesaikan per-

masalahan sampah. (*)

*)Aloysia Desy Pramusiwi SE

MSc, Dosen Departemen Manajemen,

Kepala Laboratorium Inovasi Bisnis

Fakultas Bisnis dan Ekonomika,

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Yogyakarta, Antara Tumpukan Sampah dan Miras

Aloysia Desy Pramusiwi

Presiden Prabowo apresiasi peran

Muhammadiyah.

- Tidak ada kata lain: Teruskan!

***

25 anggota kabinet belum setor LHKPN.

- Jangan ada harta pejabat disembunyi-

kan.

***

Purworejo raih penghargaan Kepatuhan

Ombudsman RI.

- Kabupaten/Kota lain harus menyusul.

Ekonomi Sirkular dan Peran Semua Pihak

YOGYAKARTA memiliki banyak

masalah. Pertama, permasalahan

sosial: Yogyakarta memiliki permasa-

lahan sosial seperti maraknya gelan-

dangan, pengemis, anak jalanan, war-

ga telantar, dan penderita psikotik.

Kedua, permasalahan sampah:

Yogyakarta menghadapi permasalah-

an sampah yang kompleks, seperti

sampah berserakan di jalan, tempat

pembuangan sampah sementara ter-

tutup, dan tulisan dilarang mem-

buang sampah. Ketiga, per-

masalahan kesehatan:

Tuberkulosis (TB) masih

menjadi masalah kesehatan

di Yogyakarta.

Keempat, Permasalahan

kemiskinan: garis kemiskin-

an di Yogyakarta dipenga-

ruhi oleh beberapa faktor,

seperti kebiasaan warga

yang lebih suka membeli ba-

han makanan dari peda-

gang keliling, naiknya har-

ga BBM dan minyak goreng,

serta harga sewa kos atau

perumahan. Kelima, perma-

salahan lalu lintas: Kema-

cetan lalu lintas di Yogya-

karta menimbulkan dam-

pak negatif, seperti ketegan-

gan, kehilangan waktu, dan

peningkatan polusi udara.

Keenam, permasalahan tata

ruang: Yogyakarta mengha-

dapi permasalahan tata ru-

ang, seperti sulitnya menda-

patkan lahan kosong untuk

dijadikan ruang terbuka hijau (RTH)

dan menurunnya permukaan air

tanah.

Ketujuh, permasalahan akta kepen-

dudukan anak: masih ada anak-anak

yang belum memiliki akta lahir.

Kedelapan, permasalahan maraknya

peredaran minuman keras (miras)

yang belum terkendali yang

berdampak cukup serius terhadap

munculnya klithih, aksi kekerasan,

kriminalitas dan kamtibnas. Dari ke

delapan masalah tersebut, 2 masalah

yang sangat krusial dan patut segera

diselesaikan adalah masalah sampah

dan miras. Kedua masalah tersebut

sudah disuarakan oleh berbagai

lapisan masyarakat Yogyakarta, na-

mun tampaknya tak bergeming.

Yogyakarta sebagai kota pariwisata

ternyata masih menghadapi fenome-

na sampah yang rumit. Solusi yang

bersifat jangka panjang dibutuhkan

untuk mengatasi masalah sampah se-

cara komprehensif. Chung dan Lo

telah melakukan studi terkait dengan

pengelolaan sampah di salah satu ko-

ta di Cina pada tahun 2004. Salah

satu temuannya adalah bahwa lit-

erasi lingkungan masyarakat meru-

pakan faktor penting dalam pengelo-

laan sampah. Studi ini menemukan

bahwa rumah tangga dengan tingkat

melek lingkungan yang lebih tinggi

lebih mungkin untuk berpartisipasi

dalam program pengurangan limbah

dan daur ulang. Ini menunjukkan

bahwa kampanye pendidikan dan pe-

ningkatan kesadaran dapat memain-

kan peran penting dalam mempro-

mosikan praktik pengelolaan sampah

yang berkelanjutan.

Lebih lanjut Chung dan Lo (2004)

merumuskan pengelolaan sampah se-

cara terpadu dan komprehensif, yaitu,

pertama, adanya kebutuhan untuk

pendidikan agar masyarakat lebih

melek lingkungan. Kedua, pemerin-

tah harus berinvestasi dalam mening-

katkan infrastruktur pengumpulan

dan pembuangan sampah. Ketiga,

perlu digalakkan program pencegah-

an dan pembersihan sampah secara

terkoordinasi dan menyeluruh.

Keempat, pemerintah harus

memisahkan program pengurangan

timbunan sampah dan program pen-

ingkatkan daur ulang yang ramah

lingkungan.

Untuk masalah miras, merebaknya

toko-toko miras di DIY sudah tidak

bisa ditolelir lagi. Dalam 1-2 tahun ter-

akhir kurang lebih 80 toko miras

berdiri di DIY. Kampung-kampung

yang dianggap sebagai kampung

santri juga disasar toko miras.

Kemudahan membeli miras menjadi-

kan masalah bagi warga masyarakat.

Tampaknya UU Cipta Kerja No. 11

Tahun 2020, mendorong

meningkatnya industri mi-

ras. One Single Submission

(OSS) di UU tersebut me-

mudahkan perizinan in-

dustri miras. Sistem OSS

terkait miras telah meman-

jakan kepentingan bisnis

semata tanpa mempertim-

bangkan dampaknya bagi

generasi muda bangsa.

Upaya pencegahan

melalui kebijakan pun

telah dilakukan, berupa

terbitnya Perda Gubernur

DIY No 12 tahun 2015, na-

mun masih bolong-bolong

dan masih banyak yang

perlu dievaluasi. Menurut

hemat penulis, Perda

tersebut hanyalah untuk

mengatur bukan melarang.

Artinya jika peredaran mi-

ras itu sesuai perda yang

berlaku maka boleh untuk

diperjualbelikan. Lain hal-

nya bila disebut secara je-

las dan tegas larangannya, pihak

penegak hukum pun tidak ragu-ragu

lagi menindaknya jika memang tidak

ada izin khusus dan resmi dari pihak

yang berwenang. (*)

*)AA Haslan, Pemerhati Sampah

& Miras.

AA HaslanHikmah di Balik Peristiwa
DI balik setiap sesuatu ada

hikmahnya. Salah satunya dari viral-

nya video pengajian Miftah Maulana

Habiburrahman atau Gus Miftah

yang guyonannya dinilai banyak

orang merendahkan orang lain.

Hikmah tersebut selain bagi Gus

Miftah sendiri juga bagi pria yang

menjadi sasaran guyonan, Sunhaji,

wong cilik yang biasa menjajakan es

teh di even-even pengajian umum.

Potongan video pengajian di

Magelang tersebut memang lantas

viral, menyebarluas melalui media

sosial. Para netizen banyak yang

geram dengan ucapan dan ekspresi

Gus Miftah terhadap Sunhaji yang

sedang berjuang mencari rezeki un-

tuk menghidupi istri dan dua anak-

nya. Respons negatif pun lantas

bermunculan. Masalah ini juga tak

luput dari perhatian Presiden Prabo-

wo Subianto, yang belum lama

mengangkat Gus Miftah sebagai

Utusan Khusus Presiden Bidang

Kerukunan Beragama dan Pembi-

naan Sarana Keagamaan itu.

Sebagaimana diberitakan KR,

Kamis (5/12), Presiden Prabowo

Subianto memalui  Kepala Kantor

Komunikasi Kepresidenan Hasan

Nasbi kepada wartawan menjelas-

kan, Presiden sudah memberikan

teguran kepada yang bersangkutan

melalui Sekretaris Kabinet dan se-

gera meminta maaf kepada Sunhaji.

Selain melalui video pendek, Gus

Miftah langsung melaksanaskan pe-

rintah tersebut dengan mendatangi

Sunhaji di kediamannya di Desa Ba-

nyusari Kecamatan Grabag Kabu-

paten Magelang untuk meminta

maaf secara langsung. Sunhaji yang

pernah mengalami patah tulang ta-

ngan sudah memaafkannya.

Hikmah dari peristiwa ini antara

lain agar Gus Miftah, dan juga siapa

saja, termasuk para tokoh yang bia-

sa tampil di depan publik, untuk se-

nantiasa hati-hati saat berbicara.

Sebab kalau salah sedikit bisa ber-

akibat fatal. Apalagi di era digital

saat ini, di mana rekaman suara

maupun audio visual ada di mana-

mana dan selalu siap menyebarkan-

nya ke gadget di genggaman ta-

ngan netizen di seluruh penjuru

dunia dengan secepatnya. Buntut-

nya, dalam sekejab langsung viral.

Jadi perhatian banyak orang dan

memancing respon atau reaksi

bermacam-macam.

Memang tidak ada larangan untuk

melemparkan guyonan di sela pe-

ngajian, misalnya, tetapi hendaknya

guyonan yang cerdas, bukan

merendahkan orang lain. Walaupun

orang kecil tetapi jangan dihina atau

di rendahkan. Apalagi di depan

orang banyak dan disorot banyak

kamera. Mereka juga manusia yang

harus dihargai. Ingat pepatah berba-

hasa Arab, salamatul insan fi hifdzil

lisan, keselamatan seseorang ter-

gantuang bagaimana dia bisa men-

jaga lisannya. Bisa-bisa seorang

tokoh jatuh karena lisannya sendiri.

Sedang hikmah bagi Sunhaji,

berkat kesabarannya ia lantas men-

jadi perhatian banyak orang. Simpati

kepadanya pun berdatangan. Ada

yang datang dan memberi uang

cash yang tidak sedikit jumlahnya

untuk mengembangkan usaha atau-

pun memenuhi kebutuhan rumah-

tangganya. Ada juga yang menjanji-

kan akan memberangkatkan umrah.

Selain ada juga yang berusaha

mengumpulkan donasi untuk Sun-

haji. Dengan peristiwa ini seakan-

akan derajat Sunhaji diangkat oleh

Allah SWT. Harapannya ia tetap is-

tiqomah menjadi orang yang seder-

hana dan senantiasa taat kepada

ajaran-ajaran agamanya.

Lebih dari itu, mari kita mengambil

hikmah yang ada di balik peristiwa

ini. Semoga, hal-hal yang mestinya

tidak terjadi tidak perlu terjadi lagi.

Semua saja melaksanakan tugas

atau pekerjaannya dengan baik, de-

ngan senantiasa menghargai se-

sama. Pada hakekatnya, semua

orang itu sama, cuma jalan hidup-

nya berbeda-beda. Tidak perlu ada

mengucapkan perkataan yang

menghina, meski hanya untuk ber-

canda. (*)-d

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, teri-

makasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.

Terimakasih. 
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